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Tujuan penelitian ini adalah menjelaskan intimasi yang terbentuk melalui kencan buta dan kencan kilat
secara virtual. Studi-studi sebelumnyaterkait kencan buta banyak berfokus pada aplikasi kencan online,
yaitu bagaimana individu membentuk citradiri secaravisual, persepsi mereka, sertawujud dari
komodifikas cinta dan kesepian. Berbeda dengan ciri khas kencan online, Virtual Blind Date membatasi
individu secara visual dan membatasi Individu untuk memilih pasangannya sendiri. Individu hanyabisa
membangun hubungan dalam waktu 15 menit dan melalui telepon suara saja. Peneliti berargumen bahwa
intimasi yang dikembangkan melalui Virtual Blind Date berpotensi menjadi confluent love karena
interaksinya yang cenderung netral gender melalui obrolan yang mengutamakan usaha (respon) resiprokal,
penilaian terhadap pasangan yang bersifat reflektif terhadap keinginan/ kriteriaindividual, hubungan yang
rapuh, dan peserta memiliki kemampuan untuk melanjutkan atau tidak melanjutkan interaksi. Sehingga,
pembentukan intimasi dalam waktu singkat tersebut sesuai dengan karakteristik confluent love. Penelitian
ini menggunakan pendekatan kualitatif melalui observas partisipatoris dan wawancara mendalam para
partisipan di @VirtuaBlindDate.

...... The purpose of this study isto explain the intimacy that is formed through blind dating and virtual speed
dating. Previous studies related to blind dating have mostly focused on online dating applications, namely
how individuals form avisual self-image, their perception, and the manifestation of the commodification of
love and loneliness. In contrast to the characteristics of online dating, Virtual Blind Date limits the
participant to choose their partner. Individuals can only build relationships within 15 minutes and via voice
calls. The researcher argues that intimacy developed through Virtual Blind Date has the potential to become
confluent love because of its gender-neutral interactions through conversations that prioritize reciprocal
efforts (responses), reflective assessments of their partners based on individual desires/criteria, fragile
relationships, and participants choice to continue or discontinue the interaction. Thus, the formation of
intimacy in a short time is following the characteristics of confluent love. This study uses a qualitative
approach through participatory observation and in-depth interviews with participants at @V irtuaBlindDate.
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